BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat di simpulkan bahwa

1. Kontribusi Retribusi Pelayanan Dalam Membiayai Layanan Kesehatan
Di Kota Pariaman sangat berperan penting dalam membiayai layanan
kesehatan di Kota Pariaman. Dengan menarik pembayaran retribusi dari
layanan-layanan tertentu, pemerintah dapat mengumpulkan dana yang
digunakan untuk mendukung penyediaan fasilitas kesehatan, pembelian
peralatan medis, dan peningkatan mutu layanan kesehatan bagi
masyarakat setempat. Ini membantu menjaga dan meningkatkan
ketersediaan pelayanan kesehatan yang dibutuhkan di Kota Pariaman

2. Kendala-kendala yang dihadapi penyedia layanan kesehatan dalam
pengolaan retribusi pelayanan kesehatan di Kota Pariaman menghadapi
beberapa kendala dalam pengelolaan retribusi pelayanan. Beberapa di
antaranya termasuk ketidakmampuan masyarakat dalam membayar
retribusi layanan kesehatan, Sistem pembayaran yang kurang efektif
yang sangat penting dalam kontribusi retribusi keuangan untuk layanan
kesehatan, serta dalam teknologi melakukan penerapan teknologi
informasi dalam sistem administrasi keuangan dapat membantu
meningkatkan efisiensi pengumpulan dan pencatatan data. Kendala-
kendala ini dapat mempengaruhi kemampuan penyedia layanan
kesehatan untuk membiayai dan meningkatkan kualitas layanan

kesehatan di Kota Pariama



3. Upaya-upaya yang dilakukan pengelola atau penyedia pelayanan
kesehatan dalam pengelolaan retribusi pelayanan kesehatan di Kota
Pariaman dalam upaya ini melibatkan program-program sosial ekonomi
untuk membantu masyarakat yang kurang mampu, perencanaan
keuangan yang cermat untuk optimalisasi penggunaan dana, serta
penerapan teknologi informasi guna mempermudah administrasi dan
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan retribusi pelayanan
kesehatan. Dalam hal ini upaya diharapkan dapat memperkuat
keberlanjutan dan ketersediaan layanan kesehatan di Kota Pariaman.

B. Saran

a. Agar Kontribusi Retribusi Pelayanan Kesehatan Dalam Pengelola
Layanan Kesehatan Di Kota Pariaman dapat melakukan evaluasi
rutin terhadap kebijakan retribusi layanan kesehatan. Jika
ditemukan dampak negatif atau ketidaksetaraan, siapkan untuk
merevisi kebijakan guna mencapai keseimbangan yang lebih baik.

b. Agar Kontribusi Retribusi Pelayanan Kesehatan Dalam Pengelola
Layanan Kesehatan Di Kota Pariaman pembebasan retribusi untuk
masyarakat miskin atau kelompok rentan, sehingga mereka tetap
dapat mengakses pelayanan kesehatan tanpa beban biaya yang

berlebihan.
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